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ABSTRACT

The development of marine tourism in Bunaken National Park holds
significant potential in enhancing the competitiveness of North Sulawesi’s
tourism destinations. However, challenges such as ecological pressures,
limited community involvement, and inadequate integration of local wisdom
into tourism packages hinder destination growth. This study aims to
formulate strategies for developing marine tourism packages based on local
wisdom to enhance destination competitiveness using participatory
approaches, community empowerment, and sustainable conservation. A
qualitative approach was adopted, including case study analysis and
stakeholder interviews (managers, MSMEs, and tourists). Findings suggest
that integrating local cultural elements, enhancing human resource capacity,
digital marketing strategies, and multi-stakeholder collaboration are
essential  to improving  destination competitiveness. Strategic
recommendations are proposed to support more innovative, inclusive, and
sustainable tourism package development. The results contribute to policy
development for marine tourism in Indonesia’s marine conservation areas.

Keywords:
Provide 4-6 Keywords

strategi pengembangan
paket wisata bahari
kearifan lokal

Abstrak

Pengembangan wisata bahari di Taman Nasional Bunaken memiliki potensi besar
dalam meningkatkan daya saing destinasi pariwisata Sulawesi Utara. Namun,
tantangan seperti tekanan ekosistem, keterbatasan keterlibatan masyarakat, dan
masih kurangnya integrasi kearifan lokal dalam paket wisata yang ditawarkan
menjadi hambatan bagi pertumbuhan destinasi. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi pengembangan paket wisata bahari berbasis kearifan lokal
yang mampu meningkatkan daya saing destinasi melalui pendekatan partisipatif,




pemberdayaan masyarakat, dan konservasi berkelanjutan. Metode penelitian

daya saing destinasi
Taman Nasional Bunaken

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus dan wawancara
dengan pemangku kepentingan (pengelola, pelaku UMKM, dan wisatawan).

Temuan mengindikasikan bahwa integrasi elemen budaya lokal, peningkatan
kapasitas SDM, pemasaran digital, serta kolaborasi multi—-pihak merupakan strategi
utama untuk meningkatkan daya saing destinasi. Rekomendasi strategis disusun
untuk membantu pengembangan paket wisata yang lebih inovatif, inklusif, serta
berkelanjutan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pariwisata bahari di kawasan konservasi laut Indonesia.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan
terbesar di dunia yang memiliki kekayaan sumber
daya kelautan dan pesisir yang sangat melimpah,
baik dari sisi keanekaragaman hayati maupun
bentang alam lautnya. Kondisi geografis ini
menjadikan wisata bahari sebagai salah satu sektor
unggulan dalam pembangunan pariwisata nasional.
Salah satu kawasan yang memiliki nilai strategis
tinggi dalam pengembangan wisata bahari adalah
Taman Nasional Bunaken, yang terletak di
Provinsi Sulawesi Utara. Kawasan ini telah lama
dikenal sebagai destinasi wisata selam kelas dunia
karena keindahan terumbu karangnya, kejernihan
perairan laut, serta tingginya biodiversitas biota laut
yang dimiliki. Taman Nasional Bunaken memiliki
luas wilayah sekitar +890 km?, di mana sekitar 97%
wilayahnya merupakan ekosistem laut yang
mencakup terumbu karang, padang lamun, dan
habitat berbagai spesies ikan serta biota laut
lainnya, sehingga menjadikannya daya tarik utama
bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Seiring dengan meningkatnya popularitas Bunaken
sebagai destinasi wisata bahari, jumlah kunjungan
wisatawan menunjukkan tren yang terus meningkat
dari tahun ke tahun.

Peningkatan ini memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian daerah, khususnya
bagi masyarakat pesisir yang menggantungkan
hidupnya pada sektor pariwisata dan jasa
pendukungnya. Namun demikian, pertumbuhan
kunjungan  wisata  bahari  tersebut  juga
menghadirkan berbagai tantangan yang tidak dapat
diabaikan, terutama terkait dengan tekanan terhadap
ekosistem laut akibat aktivitas wisata yang tidak
terkelola secara optimal. Degradasi terumbu karang,
pencemaran laut, serta konflik kepentingan antara
konservasi dan pemanfaatan ekonomi menjadi isu
penting yang berpotensi mengancam keberlanjutan
destinasi dalam jangka panjang. Selain tantangan
ekologis, pengembangan wisata bahari di Taman
Nasional Bunaken juga masih dihadapkan pada
permasalahan sosial dan kelembagaan, khususnya
terkait dengan keterlibatan dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Dalam praktiknya, masyarakat
pesisir belum sepenuhnya terintegrasi sebagai aktor
utama dalam perencanaan dan pengelolaan paket

wisata bahari. Padahal, masyarakat lokal memiliki
pengetahuan tradisional, nilai budaya, serta kearifan
lokal yang dapat menjadi kekuatan utama dalam
menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan
berkelanjutan. Minimnya integrasi kearifan lokal
dalam paket wisata yang ditawarkan menyebabkan
produk wisata cenderung bersifat homogen dan
kurang  memiliki  diferensiasi  yang  kuat
dibandingkan dengan destinasi wisata bahari
lainnya.

Berbagai penelitian sebelumnya
menegaskan bahwa pengembangan wisata bahari
yang berkelanjutan memerlukan pendekatan
holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek
atraksi alam, tetapi juga pada strategi komunikasi
pariwisata, pemasaran destinasi, serta
pemberdayaan komunitas lokal. Strategi
komunikasi pariwisata yang efektif, didukung oleh
partisipasi aktif masyarakat dan pemanfaatan
kearifan lokal, terbukti mampu memperkuat citra
destinasi, meningkatkan kepuasan wisatawan, serta
mendukung upaya konservasi lingkungan laut. Oleh
karena itu, integrasi antara aspek sosial, budaya,
ekonomi, dan lingkungan menjadi prasyarat penting
dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata
bahari, khususnya di kawasan konservasi seperti
Taman Nasional Bunaken. Berdasarkan konteks
tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan strategi pengembangan paket
wisata bahari berbasis kearifan lokal yang mampu
meningkatkan daya saing destinasi Taman Nasional
Bunaken. Strategi yang dirumuskan diharapkan
dapat memberikan kontribusi tidak hanya terhadap
peningkatan kualitas dan diferensiasi produk
wisata, tetapi juga terhadap pemberdayaan
masyarakat lokal, pelestarian lingkungan laut, serta
keberlanjutan pembangunan pariwisata di Sulawesi
Utara secara keseluruhan.

KAJIAN TEORETIS
Wisata Bahari dan Daya Saing Destinasi

Wisata bahari merupakan salah satu
subsektor penting dalam industri pariwisata yang
berperan strategis dalam pembangunan ekonomi
daerah pesisir melalui kontribusi terhadap
pendapatan nasional, penciptaan lapangan kerja,



serta devisa negara. Dalam konteks kawasan pesisir
dan laut, wisata bahari mencakup beragam aktivitas
seperti selam, snorkel, wisata pantai, kegiatan
perahu, serta atraksi budaya pesisir yang unik, yang
secara kolektif menjadi modal utama dalam
menarik minat wisatawan domestik maupun
internasional (Andesta, 2024). Kompetitifnya
destinasi wisata bahari tidak hanya ditentukan oleh
kekayaan atraksi alamnya, tetapi juga oleh kualitas
layanan, fasilitas, serta kemampuan destinasi untuk
menawarkan pengalaman wisata yang autentik dan
bernilai tambah. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kualitas layanan destinasi—yang mencakup
aksesibilitas, amenitas, aktivitas, serta keseluruhan
pengalaman wisata—berkorelasi positif dengan
peningkatan kunjungan wisatawan, loyalitas,
maupun rekomendasi destinasi oleh wisatawan
(Arina et al., 2025). Dalam kerangka daya saing
destinasi, faktor keberlanjutan lingkungan juga
semakin menjadi elemen penting. Tujuan
pembangunan  pariwisata modern  menuntut
integrasi antara pemanfaatan sumber daya alam dan
pelestarian  ekosistem laut sehingga dapat
mendukung pertumbuhan jangka panjang destinasi
bahari (Kusumawardani et al., 2023). Selain itu,
aspek pemberdayaan masyarakat lokal sebagai
bagian dari komunitas pesisir turut memengaruhi
daya saing destinasi, karena keterlibatan komunitas
dapat memperkuat pengalaman wisata berbasis
budaya lokal dan meningkatkan kualitas layanan
melalui penyediaan atraksi yang lebih beragam
yang mencerminkan nilai budaya setempat (Zis,
2025). Strategi pengembangan destinasi wisata
bahari yang berfokus pada keberlanjutan dan
inklusivitas semakin banyak dipelajari dalam
literatur, termasuk pendekatan berbasis
pemberdayaan komunitas (community  based
tourism) dan penguatan identitas destinasi melalui
integrasi unsur budaya dan konservasi lingkungan.
Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan
daya saing destinasi dengan menciptakan
pengalaman wisata yang berbeda, unik, dan
bertanggung jawab secara ekologis (Hidayat &
Fauzani, 2025). Berbagai studi juga menunjukkan
bahwa strategi pemasaran digital dan pemanfaatan
teknologi informasi merupakan elemen kunci dalam
memperluas pasar wisata bahari global, terutama di
era digital, yang berkontribusi memperkuat citra
merek destinasi dan mengoptimalkan keterlibatan
wisatawan melalui pengalaman pra-kunjungan dan
paska-kunjungan (Kusumawardani et al., 2023).
Dengan demikian, daya saing destinasi
wisata bahari merupakan hasil sinergi dari
kekayaan atraksi alam, kualitas layanan,
keberlanjutan lingkungan, pemberdayaan
komunitas lokal, dan strategi pemasaran yang
unggul. Pendekatan multidimensi ini tidak hanya

mampu menarik lebih banyak wisatawan namun
juga mendukung kesinambungan sosial-ekonomi
dan ekologi di kawasan pesisir dan laut.

Kearifan Lokal dalam Pengembangan Pariwisata

Kearifan lokal mencakup praktik budaya,
pengetahuan tradisional, nilai-nilai sosial budaya,
serta norma yang berkembang secara turun-temurun
dalam suatu komunitas dan menjadi modal sosial
serta identitas budaya suatu daerah. Dalam konteks
pariwisata, kearifan lokal dapat memperkuat
karakteristik destinasi dan memberikan pengalaman
wisata yang autentik dan berbeda dibandingkan
dengan destinasi lain, sehingga menjadi aspek
penting dalam pengembangan produk wisata yang
bernilai tambah tinggi (Andari et al., 2020; N
Vitrianto, 2023). Integrasi kearifan lokal dalam
pengembangan pariwisata terbukti berkontribusi
dalam menciptakan atraksi wisata yang tidak hanya
berorientasi pada keindahan alam, tetapi juga
mencerminkan nilai budaya dan norma sosial
masyarakat setempat. Misalnya praktik tradisi lokal,
festival budaya, serta ritual adat yang dilestarikan
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
yang mencari pengalaman budaya yang bermakna
(Andari et al., 2020).

Kajian empiris menunjukkan bahwa
penerapan  kearifan  lokal dalam  strategi
pengembangan pariwisata dapat meningkatkan daya
tarik destinasi sekaligus memperluas basis pasar.
Destinasi yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal
cenderung menghasilkan pengalaman wisata yang
lebih bermakna dan berbeda, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan minat kunjungan dan kepuasan
wisatawan (N Vitrianto, 2023). Selain itu, kearifan
lokal juga berperan penting dalam mendukung
keberlanjutan pariwisata melalui pelestarian budaya
dan lingkungan.

Penelitian terbaru menyatakan bahwa
praktik kearifan lokal seperti gotong-royong, tata
aturan adat, serta etika pengelolaan sumber daya
alam dapat memperkuat struktur sosial komunitas
dan memperluas partisipasi masyarakat dalam
aktivitas  pariwisata,  sehingga  mendukung
pembangunan pariwisata berkelanjutan (Husen et
al., 2025). Dalam konteks pemberdayaan
komunitas, strategi pengembangan pariwisata
berbasis kearifan lokal telah menunjukkan
kemampuan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal melalui peningkatan pendapatan,
penciptaan lapangan kerja, dan pelestarian
pengetahuan tradisional yang nilai-nilainya menjadi
daya tarik komersial dalam industri pariwisata
(Saefullah et al., 2023).

Dengan demikian, kearifan lokal menjadi
komponen  strategis dalam mengembangkan
destinasi pariwisata yang kompetitif, berkelanjutan,



dan berakar kuat dalam nilai budaya masyarakat
setempat. Integrasi elemen lokal tidak hanya
memperluas diferensiasi produk wisata tetapi juga
membantu  meningkatkan  keterlibatan  dan
pemberdayaan komunitas lokal dalam setiap tahap
pengembangan pariwisata.

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Pemberdayaan masyarakat lokal merupakan
elemen kunci dalam pengembangan pariwisata
berbasis komunitas (community-based tourism),
khususnya di kawasan pesisir dan destinasi wisata
bahari. Literatur ~ pariwisata kontemporer
menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat
lokal tidak hanya berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menjadi fondasi
penting dalam menjaga keberlanjutan sosial,
budaya, dan lingkungan destinasi  wisata
(Giampiccoli &  Saayman, 2020). Melalui
pemberdayaan, masyarakat tidak lagi diposisikan
sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai
subjek dan pelaku utama dalam pengelolaan
pariwisata.

Strategi pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pariwisata umumnya mencakup peningkatan
akses terhadap sumber daya ekonomi, penguatan
kapasitas ~ sumber = daya  manusia,  serta
pengembangan kelembagaan lokal yang inklusif
dan partisipatif. Penelitian menunjukkan bahwa
destinasi wisata yang berhasil mengintegrasikan
masyarakat lokal dalam perencanaan dan
pengelolaan pariwisata cenderung memiliki tingkat
keberlanjutan yang lebih tinggi serta memperoleh
dukungan sosial yang kuat dari komunitas setempat
(Tasci et al., 2021). Keterlibatan ini juga
berkontribusi  terhadap  peningkatan  kualitas
pengalaman wisata melalui penyediaan layanan dan
atraksi yang lebih autentik. Penguatan kelembagaan
lokal, seperti kelompok sadar wisata (Pokdarwis),
koperasi desa, dan organisasi berbasis komunitas,
menjadi faktor penting dalam keberhasilan strategi
pemberdayaan. Kelembagaan yang kuat berfungsi
sebagai wadah koordinasi, pengambilan keputusan,
serta distribusi manfaat ekonomi secara lebih adil di
tingkat lokal.

Studi  terbaru  menekankan  bahwa
kelembagaan komunitas yang efektif mampu
meningkatkan posisi tawar masyarakat dalam
kemitraan dengan pemerintah maupun sektor
swasta dalam pengembangan pariwisata (Suansri et
al., 2022). Selain kelembagaan, peningkatan
kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan
pendidikan pariwisata juga menjadi komponen
strategis dalam pemberdayaan komunitas lokal.
Pelatihan yang mencakup keterampilan pemanduan
wisata, pelayanan  wisata, kewirausahaan,
pemasaran digital, serta pemahaman konservasi

lingkungan terbukti mampu meningkatkan kualitas
layanan dan daya saing produk wisata berbasis
komunitas (Hampton & Jeyacheya, 2020).
Kapasitas sumber daya manusia yang memadai
memungkinkan masyarakat lokal beradaptasi
dengan dinamika pasar pariwisata dan tuntutan
wisatawan yang semakin beragam. Dalam konteks
pariwisata berkelanjutan, pemberdayaan
masyarakat lokal juga memiliki peran strategis
dalam pelestarian budaya dan lingkungan.
Masyarakat yang merasakan manfaat langsung dari
pariwisata cenderung memiliki kepedulian yang
lebih tinggi terhadap perlindungan sumber daya
alam dan warisan budaya yang menjadi daya tarik
utama destinasi. Penelitian empiris menunjukkan
bahwa pendekatan pemberdayaan komunitas
mampu  mengurangi  konflik  kepentingan,
meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership),
serta memperkuat komitmen masyarakat dalam
menjaga keberlanjutan destinasi wisata (Manyara &
Jones, 2021).

Dengan demikian, strategi pemberdayaan
masyarakat lokal tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi jangka pendek,
tetapi juga merupakan investasi jangka panjang
dalam membangun destinasi wisata yang berdaya
saing, inklusif, dan berkelanjutan. Integrasi
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
paket wisata bahari menjadi pendekatan strategis
untuk memastikan bahwa manfaat pariwisata dapat
dirasakan secara adil sekaligus mendukung
konservasi lingkungan dan pelestarian budaya
lokal.

Strategi Pemasaran dan Komunikasi Destinasi
Wisata

Strategi  pemasaran dan  komunikasi
destinasi merupakan komponen krusial dalam
pengembangan pariwisata modern, terutama dalam
membangun citra destinasi yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Komunikasi pariwisata tidak hanya
berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
sarana edukasi, pembentukan persepsi, serta
penguatan hubungan antara destinasi, wisatawan,
dan masyarakat lokal. Literatur terkini menegaskan
bahwa komunikasi destinasi yang efektif mampu
memengaruhi  keputusan berkunjung wisatawan
sekaligus memperkuat citra positif destinasi di
pasar global (Pike & Page, 2020). Dalam konteks
destinasi wisata bahari, strategi pemasaran semakin
diarahkan pada penyampaian nilai keberlanjutan,
konservasi lingkungan, dan keunikan budaya lokal
sebagai diferensiasi utama.

Penelitian menunjukkan bahwa wisatawan
saat ini semakin tertarik pada destinasi yang mampu
mengomunikasikan komitmen terhadap pelestarian
lingkungan dan keterlibatan masyarakat lokal,



sehingga pesan pemasaran yang menekankan aspek
ekologi dan kearifan lokal memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi dan minat berkunjung
(Hanna et al., 2021). Komunikasi yang terintegrasi
antara promosi atraksi alam dan narasi budaya lokal
mampu menciptakan pengalaman pra-kunjungan
yang  lebih  bermakna  bagi  wisatawan.
Perkembangan teknologi digital turut mengubah
paradigma pemasaran destinasi, di mana media
sosial, situs web resmi destinasi, dan platform
perjalanan daring menjadi saluran utama dalam
menyampaikan ~ pesan  pariwisata.  Strategi
pemasaran digital memungkinkan destinasi untuk
menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya
yang relatif efisien serta memungkinkan interaksi
dua arah antara pengelola destinasi dan wisatawan.
Studi empiris menunjukkan bahwa konten visual,
storytelling berbasis budaya lokal, serta ulasan
wisatawan memiliki peran penting dalam
membentuk citra destinasi dan meningkatkan daya
saing pariwisata (Mariani et al., 2022).

Selain promosi, komunikasi pariwisata juga
berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat
lokal dalam pengelolaan destinasi. Keterlibatan
masyarakat dalam proses komunikasi—baik
sebagai penyedia konten, pemandu wisata, maupun
duta destinasi yang dapat memperkuat autentisitas
pesan yang disampaikan kepada wisatawan.
Penelitian terbaru menegaskan bahwa strategi
komunikasi partisipatif mampu meningkatkan rasa
memiliki masyarakat terhadap destinasi sekaligus
memperkuat keberlanjutan pengelolaan pariwisata
(Boley et al., 2021). Dalam perspektif daya saing
destinasi, integrasi antara strategi pemasaran,
komunikasi berkelanjutan, dan nilai kearifan lokal
menjadi pendekatan yang semakin relevan.
Destinasi yang mampu mengomunikasikan
keunikan paket wisata berbasis budaya lokal,
praktik konservasi, serta pengalaman wisata yang
bertanggung jawab cenderung memiliki posisi yang
lebih kuat di pasar pariwisata domestik maupun
internasional (Stylidis et al., 2020). Oleh karena itu,
strategi pemasaran dan komunikasi destinasi perlu
dirancang secara holistik, konsisten, dan adaptif
terhadap perubahan perilaku wisatawan serta
dinamika pasar global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang berfokus
pada kawasan Taman Nasional Bunaken di Provinsi
Sulawesi Utara sebagai destinasi wisata bahari
unggulan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan kontekstual
mengenai strategi pengembangan paket wisata
bahari berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan
daya saing destinasi. Pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara mendalam dengan berbagai
pemangku kepentingan utama, meliputi pengelola
kawasan konservasi, pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) pariwisata, pemandu wisata
lokal, serta wisatawan domestik dan mancanegara,
guna menggali persepsi, pengalaman, dan praktik
pengelolaan wisata yang berlangsung. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan pada sejumlah
paket wisata bahari yang telah berjalan untuk
mengamati secara langsung bentuk aktivitas wisata,
keterlibatan masyarakat lokal, serta integrasi unsur
budaya dan konservasi dalam pengalaman wisata.
Penelitian ini juga didukung oleh analisis dokumen
yang mencakup kebijakan pariwisata, rencana
pengelolaan kawasan, serta dokumen
pengembangan destinasi terkait sebagai sumber
data sekunder.

Seluruh  data  yang  diperoleh  dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik melalui proses
pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi untuk
mengidentifikasi pola, tema, serta strategi
pengembangan yang relevan dengan upaya
peningkatan daya saing destinasi, khususnya
melalui integrasi kearifan lokal, pemberdayaan
masyarakat, dan strategi pemasaran destinasi yang
berkelanjutan. Pendekatan metodologis yang
digunakan dalam penelitian ini secara langsung
menjadi dasar dalam penyusunan bagian hasil dan
pembahasan.

Temuan penelitian disajikan berdasarkan
tema-tema utama yang dihasilkan dari analisis
tematik, yaitu potensi dan tantangan pengembangan
wisata bahari, integrasi kearifan lokal dalam paket
wisata, strategi pemberdayaan masyarakat lokal,
serta peran pemasaran dan komunikasi destinasi
dalam meningkatkan daya saing. Setiap tema hasil
penelitian diturunkan dari data empiris yang
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen, sehingga
mencerminkan keterkaitan yang kuat antara metode
pengumpulan data dan substansi temuan.

Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan
mengaitkan temuan empiris tersebut dengan
kerangka teoretik yang telah disusun pada bagian
kajian pustaka, guna menegaskan posisi temuan
dalam diskursus akademik pariwisata berkelanjutan.
Penyelarasan ini memastikan bahwa hasil penelitian
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis
dan argumentatif, serta menunjukkan konsistensi
metodologis yang jelas antara tujuan penelitian,
metode yang digunakan, dan interpretasi hasil.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan pemangku kepentingan utama, termasuk
pengelola destinasi, pemandu wisata lokal, pelaku
usaha pariwisata, dan tokoh masyarakat, terungkap



bahwa Bunaken memiliki potensi yang sangat kuat
sebagai destinasi wisata bahari unggulan. Aktivitas
menyelam dan snorkeling dipandang sebagai daya
tarik utama karena didukung oleh keanekaragaman
hayati laut dan karakteristik terumbu karang yang
khas. Namun demikian, informan juga menekankan
adanya tantangan berkelanjutan berupa tekanan
terhadap ekosistem laut, seperti degradasi terumbu
karang akibat aktivitas wisata yang tidak terkendali
serta praktik penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan. Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi ekonomi wisata bahari
dan kapasitas pengelolaan berkelanjutan. Secara
analitis, kondisi ini  menegaskan  bahwa
pengembangan paket wisata bahari di Bunaken
tidak dapat dilepaskan dari pendekatan konservasi
berbasis komunitas agar keberlanjutan sumber daya
laut tetap terjaga. Wawancara juga mengungkap
pentingnya integrasi kearifan lokal dalam
pengalaman wisata. Informan menilai bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pemanduan wisata,
penyajian kuliner tradisional, serta pertunjukan
budaya lokal mampu meningkatkan nilai
autentisitas destinasi. Dari perspektif teoritis,
temuan ini memperkuat konsep pariwisata berbasis
masyarakat (community-based tourism) yang
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama
dalam penciptaan nilai wisata.

Hasil Kuantifikasi Wawancara Pemangku Kepentingan di Bunaken

Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Integrasi Kearifan Lokal

Pentingnya Konservasi Berbasis Komunitas

Penangkapan Ikan Tidak Ramah Lingkungan

Tekanan Ekosistem & Degradasi
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Gambear 1: Hasil Wawancara (Tim peneliti, 2024)

Gambar 1 menunjukkan kuantifikasi Tema
Utama Hasil Wawancara Pemangku
Kepentingan di Taman Nasional Bunaken
Berdasarkan proses coding dan kategorisasi
tematik terhadap hasil wawancara mendalam
dengan pemangku kepentingan utama (pengelola
destinasi, pemandu wisata lokal, pelaku usaha
pariwisata, dan tokoh masyarakat), diperoleh
kuantifikasi persepsi informan terhadap isu-isu
strategis pengembangan wisata bahari di Bunaken.

Hasil menunjukkan bahwa daya tarik bahari
berupa aktivitas menyelam dan snorkeling
merupakan tema yang paling dominan, disebutkan
oleh sekitar 90% informan, diikuti oleh
keanekaragaman hayati dan kondisi terumbu
karang sebesar 85%, yang menegaskan posisi
Bunaken sebagai destinasi wisata bahari unggulan.
Namun demikian, hasil wawancara juga
mengungkap tantangan signifikan, di mana 70%
informan menyoroti tekanan ekosistem dan
degradasi terumbu karang akibat aktivitas wisata
yang kurang terkendali, serta 60% informan
menekankan praktik penangkapan ikan yang tidak
ramah lingkungan sebagai ancaman keberlanjutan.
Di sisi lain, aspek solusi mendapat perhatian kuat,
tercermin dari 80% informan yang menekankan
pentingnya konservasi berbasis komunitas, serta
75-78% informan yang menilai bahwa integrasi
kearifan lokal dan pemberdayaan masyarakat
lokal  merupakan  elemen  kunci  dalam
meningkatkan autentisitas pengalaman wisata
sekaligus menjaga keberlanjutan destinasi. Secara
analitis, kuantifikasi ini memperkuat temuan
kualitatif bahwa terdapat kesenjangan antara
potensi ekonomi wisata bahari dan kapasitas
pengelolaan berkelanjutan, sekaligus menegaskan
relevansi pendekatan community-based tourism
sebagai kerangka strategis pengembangan paket
wisata bahari di Taman Nasional Bunaken.

Hasil Observasi Lapangan

Hasil observasi langsung di kawasan
Bunaken menunjukkan bahwa aktivitas wisata
bahari telah berlangsung secara intensif, terutama
pada titik-titik penyelaman dan snorkeling yang
populer. Observasi memperlihatkan adanya praktik
wisata yang sudah mengarah pada prinsip
keberlanjutan, seperti penggunaan pemandu lokal
dan pembatasan akses di beberapa lokasi sensitif.
Namun, di sisi lain, masih ditemukan perilaku
wisatawan yang berpotensi merusak ekosistem,
seperti kontak langsung dengan terumbu karang dan
kurangnya pemahaman terhadap etika wisata
bahari.

Dari sudut pandang analisis, temuan
observasi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
strategi pengembangan wisata tidak hanya
ditentukan oleh potensi alam, tetapi juga oleh
kualitas pengelolaan dan kapasitas sumber daya
manusia lokal. Penguatan kompetensi pemandu
wisata dalam edukasi konservasi menjadi faktor
kunci untuk menjembatani kepentingan wisata dan
pelestarian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat tidak hanya berdampak
ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen
perlindungan ekosistem laut.
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Gambar 2: Hasil Observasi Lapangan (Tim
Peneliti, 2024)

Gambar 2 menunjukkan Kkuantifikasi
hasil observasi lapangan wisata bahari di Taman
Nasional Bunaken. Berdasarkan hasil observasi
partisipatif yang dilakukan pada sejumlah titik
aktivitas wisata bahari di kawasan Taman Nasional
Bunaken, diperoleh kuantifikasi temuan lapangan
yang mencerminkan dinamika antara intensitas
pemanfaatan wisata dan praktik pengelolaan
berkelanjutan.

Observasi menunjukkan bahwa intensitas
aktivitas wisata bahari berada pada tingkat tinggi,
dengan skor observasional sekitar 85%, terutama
pada lokasi penyelaman dan snorkeling yang
populer. Dari sisi pengelolaan, penggunaan
pemandu lokal telah diterapkan secara cukup luas
(80%), yang menunjukkan adanya keterlibatan
masyarakat dalam aktivitas wisata. Namun
demikian, penerapan pembatasan akses pada area
sensitif baru berada pada tingkat menengah (65%),
menandakan bahwa pengendalian daya dukung
kawasan belum merata di seluruh lokasi wisata.
Aspek perilaku wisatawan memperlihatkan adanya
tantangan, di mana perilaku wisata ramah
lingkungan teridentifikasi pada tingkat 60%,
sementara perilaku wisata yang berpotensi
merusak ekosistem, seperti kontak langsung
dengan terumbu karang, masih ditemukan pada
sekitar 55% titik observasi. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa pemahaman wisatawan terhadap
etika wisata bahari relatif rendah hingga
menengah (50%). Dari perspektif pengelolaan
berkelanjutan, observasi menunjukkan bahwa
peran pemandu wisata dalam edukasi
konservasi memiliki tingkat temuan yang relatif

tinggi (78%), mengindikasikan potensi strategis
pemandu lokal sebagai agen edukasi lingkungan.

Secara analitis, hasil ini menegaskan bahwa
keberhasilan pengembangan paket wisata bahari di
Bunaken tidak hanya ditentukan oleh intensitas
kunjungan dan kekuatan daya tarik alam, tetapi
sangat bergantung pada kualitas pengelolaan
destinasi dan kapasitas sumber daya manusia lokal.
Dengan demikian, penguatan kompetensi pemandu
wisata dalam edukasi konservasi dan etika wisata
menjadi instrumen penting untuk menjembatani
kepentingan ekonomi pariwisata dan perlindungan
ekosistem laut secara berkelanjutan.

Hasil Dokumentasi

Hasil analisis terhadap berbagai dokumen
pendukung, meliputi laporan pengelolaan kawasan,
rencana pengembangan destinasi, materi promosi
resmi, serta arsip kebijakan pariwisata bahari,
menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan
promosi Taman Nasional Bunaken telah mengalami
pergeseran ke arah pemanfaatan media digital dan
pola kolaborasi multipihak. Dokumen promosi yang
dianalisis, baik dalam bentuk situs web resmi,
media sosial, maupun brosur digital, umumnya
menonjolkan keindahan lanskap bawah laut,
keanekaragaman terumbu karang, dan spesies laut
endemik sebagai daya tarik utama destinasi.

Pendekatan ini mencerminkan orientasi
pemasaran yang masih dominan berbasis sumber
daya alam (resource-based attraction), yang secara
efektif menarik minat wisatawan bahari domestik
dan internasional. Namun demikian, hasil
dokumentasi juga mengungkap adanya keterbatasan
dalam integrasi narasi kearifan lokal dan nilai
keberlanjutan  lingkungan  secara  konsisten.
Meskipun beberapa dokumen telah mencantumkan
peran masyarakat lokal dan prinsip konservasi,
pesan-pesan tersebut cenderung bersifat normatif
dan belum dikembangkan menjadi storytelling yang
utuh dan berkesinambungan. Secara analitis,
kondisi ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi
destinasi Bunaken masih berfokus pada aspek
visual dan estetika, sementara dimensi sosial-
budaya dan etika lingkungan belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai elemen diferensiasi
destinasi. Lebih lanjut, ketidakkonsistenan pesan
keberlanjutan dalam dokumen kebijakan dan materi
promosi berpotensi menciptakan kesenjangan
antara tujuan pengelolaan konservasi dan ekspektasi
wisatawan. Dari perspektif pengembangan destinasi
berkelanjutan, hal ini dapat berdampak pada
rendahnya tingkat kesadaran wisatawan terhadap
perilaku  wisata yang bertanggung jawab,
sebagaimana juga tercermin dalam hasil observasi
lapangan.



Oleh karena itu, dokumentasi pariwisata
seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai alat
promosi, tetapi juga sebagai instrumen edukasi
ekologis yang mampu membentuk sikap dan
perilaku wisatawan. Secara strategis, temuan ini
menegaskan adanya peluang untuk memperkuat
posisi daya saing Bunaken melalui pengembangan
storytelling berbasis budaya lokal dan konservasi
laut. Integrasi narasi tentang praktik kearifan lokal,
peran masyarakat pesisir dalam menjaga ekosistem,
serta nilai-nilai keberlanjutan ke dalam seluruh
dokumen komunikasi dan promosi dapat
menciptakan citra destinasi yang lebih autentik dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, dokumentasi
pariwisata tidak hanya memperkuat brand Bunaken
sebagai destinasi wisata bahari unggulan, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran
wisatawan  dan  keberlanjutan  pengelolaan
ekosistem laut dalam jangka panjang.

Berdasarkan  sintesis  temuan  hasil
wawancara, observasi lapangan, dan analisis
dokumentasi, penelitian ini merumuskan sebuah
model strategi pengembangan paket wisata bahari
berbasis kearifan lokal di Taman Nasional Bunaken
yang berorientasi pada peningkatan daya saing
destinasi secara berkelanjutan. Model strategi
tersebut mencakup empat pilar utama, yaitu: (1)
integrasi nilai budaya lokal, prinsip konservasi
lingkungan, dan pengalaman wisata bahari yang
autentik; (2) penguatan kolaborasi multipihak
antara pemerintah, komunitas lokal, dan sektor
swasta dalam pengelolaan dan promosi destinasi;
(3) peningkatan kapasitas masyarakat lokal melalui
program pelatihan berkelanjutan di  bidang
pemanduan wisata, pemasaran digital, serta
pelayanan wisata berbasis standar keberlanjutan;
dan (4) penerapan strategi promosi digital yang
menekankan  storytelling  budaya,  edukasi
konservasi, dan pesan keberlanjutan sebagai
diferensiasi  destinasi. Lebih lanjut, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
wisata bahari di Bunaken tidak dapat semata-mata
berfokus pada eksploitasi daya tarik alam dan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.

Pendekatan holistik yang mengintegrasikan
dimensi sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan
menjadi prasyarat utama untuk memastikan
keberlanjutan destinasi dalam jangka panjang.
Kearifan lokal dan pemberdayaan masyarakat
terbukti berperan strategis tidak hanya sebagai
sumber nilai tambah pengalaman wisata, tetapi juga
sebagai mekanisme perlindungan ekosistem laut
melalui praktik wisata yang lebih bertanggung
jawab.  Secara  konseptual, penelitian ini
memperkuat relevansi pendekatan community-
based tourism dalam konteks wisata bahari
kawasan  konservasi, sekaligus memberikan

kontribusi empiris bagi pengembangan model daya
saing destinasi yang berkelanjutan di wilayah
kepulauan.

Dari sisi praktis, model strategi yang
dihasilkan dapat menjadi acuan bagi pengambil
kebijakan dan pengelola destinasi dalam merancang
paket wisata bahari yang adaptif terhadap tantangan
konservasi dan dinamika pasar pariwisata global.
Dengan demikian, penerapan strategi
pengembangan berbasis kearifan lokal di Bunaken
diharapkan tidak hanya meningkatkan posisi
kompetitif destinasi Sulawesi Utara, tetapi juga
mendukung pelestarian ekosistem laut dan
kesejahteraan masyarakat pesisir secara
berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan paket wisata bahari berbasis
kearifan lokal di Taman Nasional Bunaken
memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
daya saing destinasi pariwisata Sulawesi Utara
apabila dirancang dan diimplementasikan secara
terpadu.  Sintesis hasil wawancara dengan
pemangku  kepentingan mengungkap bahwa
integrasi kearifan lokal dan melalui keterlibatan
masyarakat dalam pemanduan wisata, penyajian
kuliner tradisional, dan pertunjukan budaya yang
dipersepsikan sebagai elemen penting dalam
menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan
berbeda. Temuan observasi lapangan memperkuat
hal tersebut dengan menunjukkan bahwa kualitas
pengelolaan destinasi dan kapasitas sumber daya
manusia lokal, khususnya peran pemandu dalam
edukasi  konservasi, berkontribusi  langsung
terhadap keberlanjutan aktivitas wisata bahari.

Sementara itu, analisis dokumentasi
menegaskan  bahwa  strategi promosi dan
komunikasi destinasi telah berkembang ke arah
pemanfaatan media digital dan kolaborasi
multipihak, meskipun integrasi pesan kearifan lokal
dan keberlanjutan masih perlu diperkuat secara
konsisten.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut,
penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
daya saing wisata bahari Bunaken bergantung pada
empat strategi utama, yaitu: (1) pengintegrasian
kearifan lokal ke dalam seluruh komponen paket
wisata sebagai bentuk diferensiasi destinasi; (2)
penempatan pemberdayaan masyarakat lokal
sebagai prioritas strategis dalam peningkatan
kualitas layanan dan pengelolaan wisata; (3)
penerapan komunikasi dan strategi pemasaran
modern, khususnya digital marketing dan
storytelling berbasis budaya dan konservasi, untuk
memperluas jangkauan pasar; serta (4) penguatan
kolaborasi multipihak antara pemerintah, komunitas
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lokal, dan sektor swasta guna menciptakan sinergi
dalam pengelolaan destinasi yang berkelanjutan.
Dengan menerapkan strategi tersebut secara
konsisten, pengembangan paket wisata bahari
berbasis kearifan lokal di Bunaken diharapkan tidak
hanya mampu meningkatkan jumlah kunjungan

wisatawan, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal
dan mendukung upaya konservasi sumber daya laut.
Secara lebih luas, temuan penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan holistik dalam
pengembangan destinasi wisata bahari kawasan
konservasi, di mana keberhasilan ekonomi
pariwisata harus berjalan seiring dengan pelestarian
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	Hasil Observasi Lapangan
	Hasil Dokumentasi

	SIMPULAN
	DAFTAR RUJUKAN

